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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI IMPOR 
BUAH JERUK DI INDONESIA TAHUN 1992-2018 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel konsumsi, produksi, 
harga domestik, harga internasional, dan nilai tukar terhadap volume impor buah 
jeruk di Indonesia tahun 1992-2018. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan mengambil data sekunder dan alat analisis yang digunakan adalah model 
regresi linier berganda dengan metode Parsial Adjutment Model (PAM). 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa konsumsi buah jeruk domestik memiliki 
pengaruh positif signifikan dan harga buah jeruk domestik memiliki pengaruh 
negatif signifikan terhadap volume impor buah jeruk di Indonesia. Sedangkan 
produksi, harga internasional dan nilai tukar tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap volume impor buah jeruk di Indonesia. 
Kata Kunci: Volume impor, konsumsi, produksi, harga domestik, harga 
internasional, nilai tukar. 
Abstract 
This research aims to determine the influence of variable consumption, 
production, domestic prices, international prices, and exchange rates on the 
volume of imports of citrus fruits in Indonesia in 1992-2018. This type of research 
is quantitative research by retrieving secondary data and the analysis tools used is 
a model of multiple linear regression with the partial method of Adjutment Model 
(PAM). Based on the results of the analysis is known that the consumption of 
domestic citrus fruits has a significant positive influence and prices of domestic 
citrus fruits have a significant negative influence on the volume of imports of 
citrus fruits in Indonesia. While production, international prices and exchange 
rates have no significant influence on the volume of imports of citrus fruits in 
Indonesia. 
Keyword : Volume import, consumption, production, domestic price, 
international price, exchange rate. 
 
1.   PENDAHULUAN 
Masing-masing negara memiliki sumber daya alam dan kebutuhan yang berbeda 
antara satu negara dengan negara lain. Dalam memenuhi kelebihan atau kekurangan, 
maka dilakukan kerjasama internasional, tujuan dari kerjasama internasional adalah 
untuk memenuhi dan menghidupi negara. Kerjasama internasional dapat diartikan 
sebuah cara untuk memenuhi kepentingan masing- masing pihak. Dalam melakukan 
kerjasama dibutuhkan wadah yang dapat memperlancar kegiatan kerjasama tersebut, 
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salah satu bentuk kerjasama internasional dalam bidang perdagangan adalah 
perdagangan internasional (Setyanik, 2018). 
Hampir semua negara pernah melakukan perdagangan internasional, tanpa 
terkecuali Indonesia. Cara yang dilakukan yaitu melakukan pertukaran barang dan 
jasa melalui kegiatan ekspor dan impor. Kegiatan ekspor terjadi ketika sebuah negara 
memiliki sumber daya yang melimpah, sedangkan kegiatan impor terjadi ketika 
kebutuhan negara belum tercukupi. Semakin berkembang ekspor dan impor 
merupakan bentuk dari meluasnya perdagangan bebas (Setyanik, 2018). 
Kegiatan perdagangan internasional diklasifikasikan menjadi dua, yaitu ekspor 
dan impor. Menurut Punan (1992), ekspor merupakan kegiatan mengeluarkan 
barang dari daerah pabean dengan ketentuan yang berlaku. Sedangkan impor 
menurut Curry (2001), merupakan barang dan jasa yang dibeli dari daerah asing 
dengan cara menukarkan barang yang ada dalam negeri. Sedangkan eksportir 
adalah perorangan atau perusahaan yang melakukan kegiatan ekspor. Begitu juga 
dengan importir adalah perorangan atau perusahaan yang melakukan kegiatan 
impor. Lebih lanjut, bahwa pabean jika di Indonesia yang dimaksud adalah 
wilayah Republik Indonesia yang meliputi wilayah darat, air/laut, dan udara, serta 
tempat tertentu di Zona Ekonomi Ekslusif (ZEE) dan landas kontinen. 
Harga barang merupakan aspek pokok dalam pembahasan teori ekonomi 
dan pembentukan harga dari suatu barang terjadi di pasar melalui suatu 
mekanisme. Dalam mekanisme ini terdapat dua kekuatan pokok yang saling 
berinteraksi, yaitu penawaran dan permintaan dari barang tersebut. Apabila pada 
suatu tingkat tertinggi kuantitas barang yang diminta melebihi kuantitas barang 
yang ditawarkan maka harga akan naik, sebaliknya bila kuantitas barang yang 
ditawarkan pada harga tersebut lebih banyak daripada kuantitas permintaan, maka 
harga cenderung turun. Tingginya harga mencerminkan kelangkaan dari barang 
tersebut. Sampai pada tingkat harga tertinggi konsumen cenderung menggantikan 
barang tersebut dengan barang lain yang mempunyai hubungan dekat dan relatif 
lebih murah (Budiono, 2001).Penduduk  kabupaten/kota  di Provinsi  Jawa  
Timur  masih  ada  yang hidup dalam kemiskinan dan masih belum mendapatkan 
pekerjaan. Tingginya kemiskinan jika  tidak  teratasi  akan  menimbulkan   
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meningkatnya   penduduk   miskin  selalu meningkat setiap tahunnya. Dampak 
yang ditimbulkan apabila kemiskinan semakin banyak   adalah   rendahnya   
pendidikan   dan   tingginya   kriminalitas   (Yustie   & Heriqbaldi, 2014). 
Menurut Sukirno (2007) konsumsi dapat diartikan sebagai perbelanjaan 
yang dilakukan oleh rumah tangga keatas barang-barang akhir dan jasa-jasa 
dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan dari orang yang melakukan 
perbelanjaan tersebut. Berdasarkan hasil studi empiris yang menggunakan data 
cross section berupa household expenditure survey pada tahun 1972 dan 1973 di 
Amerika Serikat menunjukkan data tersebut mendukung pandangan Keynes 
mengenai ciri-ciri konsumsi rumah tangga.  
Produksi adalah segala kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan dan 
menambah guna atas suatu benda, atau kegiatan yang dilakukan untuk orang lain 
melalui pertukaran (Partadireja, 1985). Produksi menurut Sumarni (2010) adalah 
kegiatan untuk menciptakan atau menambah kegunaan dari barang atau jasa, 
dimana kegiatan tersebut memerlukan faktor-faktor produksi. Produksi dalam arti 
luas adalah pengolahan bahan baku menjadi barang setengah jadi. Produksi adalah 
kegiatan menghasilkan output.  
Pada umumnya, kebijakan nilai tukar suatu negara diarahkan untuk 
mendukung neraca pembayaran dan/atau membantu efektivitas kebijakan 
moneter. Penetapan nilai tukar yang overvalue dapat mengakibatkan harga 
barang-barang ekspor menjadi lebih mahal di luar negeri dan barang barang impor 
menjadi lebih murah dan akhirnya neraca perdagangan menjadi memburuk. 
Dalam kaitannya dengan kebijakan moneter, depresiasi nilai tukar yang 
berlebihan dapat mengakibatkan tingginya laju inflasi sehingga dapat 
mengganggu tujuan akhir kebijakan moneter untuk memelihara stabilitas harga. 
Sehubungan dengan hal tersebut, maka kebijakan nilai tukar yang tepat 
merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pembangunan suatu 
negara (Simorangkir, 2004). 
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Berdasarkan uraian dan pemikiran diatas, maka penulis terdorong untuk 
melakukan penelitian tentang “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Impor 
Buah Jeruk di Indonesia Tahun 1992-2018”. 
2.   METODE 
2.1 Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder dalam bentuk 
runtut waktu (time series) selama kurun waktu 1992-2018. Sumber data dalam 
penelitian ini diperoleh dari website food and agriculture organization (FAO), 
Badan Pusat Statistik (BPS), Kementrian Pertanian, World Bank. 
2.2 Metode Analisis Data 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis  regresi berganda 
dengan Model Penyesuaian Parsial atau Partial Adjustment  Model  (PAM),   yang 
formulasi model estimatornya adalah sebagai berikut : 
                                                    
                      .............................................................................(1) 
dimana : 
    = Impor Buah Jeruk 
   = Harga Buah Jeruk di Pasar Luar Negeri 
   = Harga Buah Jeruk di Pasar Dalam Negeri 
     = Konsumsi Buah Jeruk Dalam Negeri 
     = Produksi Buah Jeruk Dalam Negeri 
   = Nilai Tukar Rupiah Terhadap US$ 
    = Operator Logaritma Berbasis e 
Λ = 1- δ 
Δ = Koefisien penyesuaian parsial 
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               = Koefisien Regresi Jangka Pendek CONS, PROD, 
DP, IP, ER 
   =      
   =      
   =      
   =      
   =      
   =      
   = Konstanta Jangka Panjang 
               = Koefisien Regresi Jangka Panjang CONS, PROD, 
DP, IP, ER 
  = Unsur Kesalahan (Error Term) 
  = Tahun 
 
3.   HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Estimasi 
Berdasarkan hasil regresi yang telah dilakukan, maka diperoleh model estimasi 
regresi linier berganda atau Partial Adjustment Model (PAM). Seperti pada tabel 
dibawah ini : 
Tabel 1. Hasil Estimasi Model Ekonometrika 
       ̂  =        +                -                - 
  (0,0347)**  (0,0048)*  (0,8262)  
                -              -              + 
  (0,0094)*  (0,8453)  (0,1093)  
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  (0,0370)**      
R
2
 = 0,7122  ;  DW-Stat = 2,1283  ;  F-Stat = 8,2503  ;  Sig.F-Stat = 0,00014 
Uji Diagnosis 
1. Multikolinieritas (VIF) 
CONS =  24,1190 ; PROD =  11,8014 ; DP =  8,9385 ; IP =  6,4932 ; ER =  
9,3649 ; IMP(-1) =  1,8874 
2. Normalitas Residual (Uji Jarque Bera) 
χ
2
 (2) = 0,0841 ; Sig.(χ
2
) = 0,9588 
3. Otokorelasi (Uji Breusch Godfrey) 
χ
2
 (3) = 2,3101 ; Sig.(χ
2
) = 0,5106 
4. Heteroskedastiditas (Uji White) 
χ
2
 (12) = 8,6722 ; Sig.(χ
2
) = 0,7306 
5. Linieritas (Uji Ramsey Reset) 
F (2,18) = 2,1687 ; Sig.(F) = 0,1433 
Sumber : {FAO, diolah} Keterangan : 
*
Signifikan pada α = 0,01 ; 
**
Signifikan 
pada α = 0,05 ; 
***
Signifikan pada α = 0,10 ; Angka dalam kurung adalah 
probabilitas nilai t-statistik 
Berdasarkan hasil estimasi regresi Partial Adjustment Model (PAM), terlihat 
bahwa nilai koefisien lambda (λ) variabel dependen           bernilai positif 
dan terletak diantara 0 < λ < 1, yaitu sebesar 0,2941. Koefisien           
tersebut memiliki probabilitas t sebesar 0,0370 (< 0,05) yang berarti signifikan 
pada α = 0,05. Berdasarkan kedua hal tersebut dapat disimpulkan bahwa model 
tersebut benar-benar model penyesuaian parsial atau Partial Adjusment Model. 
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Hasil perhitungan koefisen regresi jangka panjang Partial Adjusment Model 
(PAM) ditampilkan pada Tabel 2. 




          6,7493 / 0,7059 = 9,5614 
          0,9389 / 0,7059 = 1,3300 
          -0,0620 / 0,7059 = -0,0879 
          -0,8539 / 0,7059 = -1,2097 
          -0,0869 / 0,7059 = -0,1230 
          0,4520 / 0,7059 = -0,6404 
Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 2 maka estimasi Partial Adjusment 
Model (PAM) dalam jangka panjang adalah sebagai berikut : 
                                                         
                            
3.2  Uji Asumsi Klasik 
3.2.1 Uji Multikolinieritas  
Dalam penelitian ini, uji multikolinieritas akan dilakukan dengan melihat nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) variabel independen. Apabila nilai VIF suatu 
variabel independen > 10, maka variabel bersangkutan mengalami masalah 
multikolinieritas. Sebaliknya apabila nilai VIF suatu variabel independen < 10, 
maka variabel bersangkutan tidak mengalami masalah multikolinieritas. Hasil uji 
VIF terlihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Uji VIF 
Variabel VIF Kriteria Kesimpulan 
LogCONS 24,1190 > 10 Terdapat masalah multikolinieritas 
LogPROD 11,8014 > 10 Terdapat masalah multikolinieritas 
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LogDP 8,9385 < 10 Tidak terdapat masalah multikolinieritas 
LogIP 6,4932 < 10 Tidak terdapat masalah multikolinieritas 
LogER 9,3649 < 10 Tidak terdapat masalah multikolinieritas 
logIMP(-1) 1,8874 < 10 Tidak terdapat masalah multikolinieritas 
 
3.2.2 Uji Normalitas 
Normalitas residual akan diuji memakai uji Jarque Bera (JB). H0 uji JB adalah 
distribusi residual normal; dan HA-nya distribusi residual tidak normal. H0 
diterima jika nilai p (p-value), probabilitas, atau signifikasi empirik statistik JB > 
α; H0 ditolak jika nilai p (p-value), probabilitas, atau signifikasi empirik statistik 
JB ≤ α. Dari Tabel 1, terlihat nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik 
stastistik JB adalah sebesar 0,9588 (> 0,10); jadi H0 diterima, distribusi residual 
normal. 
3.2.3 Uji Autokorelasi 
Autokorelasi akan diuji dengan uji Breusch Godfrey (BG). H0 dari uji BG adalah 
tidak terdapat autokorelasi dalam model; HA-nya terdapat otokorelasi dalam 
model. H0 diterima apabila nilai p (p-value), probabilitas atau signifikansi empirik 
statistik χ
2
 uji BG > α; H0 ditolak apabila nilai p (p-value), probabilitas atau 
signifikansi empirik statistik χ
2
 uji BG ≤ α. Dari Tabel 1, terlihat nilai p, 
probabilitas, atau signifikansi empirik stastistik χ
2
 uji BG sebesar 0.5106 (> 0,10); 
jadi H0 diterima kesimpulan tidak terdapat autokorelasi dalam model. 
3.2.4 Uji Heteroskedastisitas 
Uji White akan dipakai untuk menguji heteroskedastisitas. H0 uji White adalah 
tidak ada masalah heteroskedastisitas dalam model; dan HA-nya terdapat masalah 
heteroskedastisi-tas dalam model. H0 diterima apabila nilai p (p-value), 
probabilitas atau signifikansi empirik statistik χ
2
 uji White > α; H0 ditolak apabila 
nilai p (p-value), probabilitas atau signifikansi empirik statistik χ
2
 uji White ≤ α. 





White adalah sebesar 0,7306 (> 0,10) ; jadi H0 diterima, kesimpulan tidak terdapat 
heteroskedastisitas dalam model. 
3.2.5 Uji Spesifikasi Model 
Ketepatan spesifikasi atau linieritas model dalam penelitian ini akan diuji 
memakai uji Ramsey Reset. Uji Ramsey Reset memiliki H0 spesifikasi modelnya 
tepat atau linier; sementara HA-nya spesifikasi modelnya tidak tepat atau tidak 
linier. H0 diterima apabila nilai p (p-value), probabilitas atau signifikansi empirik 
statistik F uji Ramsey Reset > α; H0 ditolak apa-bila nilai p (p-value), probabilitas 
atau signifikansi empirik statistik F uji Ramsey Reset ≤ α. Nilai p, probabilitas, 
atau signifikansi empirik stastistik F uji Ramsey Reset terlihat memiliki nilai 
sebesar 0,1433 (> 0,10) ; jadi H0 diterima. Kesimpulan spesifikasi model yang 
dipakai dalam penelitian tepat atau linier. 
3.3 Uji Kebaikan Model 
3.3.1 Uji Eksistensi Model 
Model eksis apabila seluruh variabel independen secara simultan memiliki 
pengaruh terhadap variabel dependen (koefisien regresi tidak secara simultan 
bernilai nol). Uji eksistensi model adalah uji F. Dalam penelitian ini, formulasi 
hipotesis uji eksistensi modelnya adalah H0 : β1 = β2 = β3 = β4 = β5 = 0, 
koefisien regresi secara simultan bernilai nol atau model tidak eksis; HA : β1 ≠ 0 
│β2 ≠ 0 │β3 ≠ 0 │β4 ≠ 0 │β5 ≠ 0  , koefisien regresi tidak secara simultan 
berni¬lai nol atau model eksis.. H0 akan diterima jika nilai p (p-value), 
probabilitas, atau signifikasi empirik statistik F > α.; H0 akan ditolak jika nilai p 
(p-value), probabilitas, atau signifikasi empirik statistik F ≤ α. Dari Tabel 1, 
terlihat nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik stastistik F pada estimasi 
model memiliki nilai 0,0001, yang berarti < 0,01; jadi H0 ditolak, kesimpulan 
model yang dipakai dalam penelitian eksis.  
3.3.2 Interpretasi Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R
2
) menunjukan daya ramal dari model terestimasi. Dari 
Tabel 1 terlihat nilai R
2
 sebesar 0,7122, artinya 71,22% variasi varaiabel volume 
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impor (IMP) dapat dijelaskan oleh variasi variabel konsumsi (CONS), produksi 
dalam negeri(PROD), harga internasional (IP), harga domestik (DP), dan variabel 
nilai tukar (ER). Sisanya 28,78% dijelaskan oleh variasi variabel-variabel atau 
faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model. 
3.4 Uji Validitas Pengaruh (Uji t) 
Uji validitas pengaruh menguji signifikansi pengaruh dari variabel independen 
secara sendiri-sendiri. Uji validitas pengaruh adalah uji t. H0 uji t adalah i = 0, 
variabel independen ke i tidak memiliki pengaruh signifikan; dan HA-nya i ≠ 0, 
variabel independen ke i memiliki pengaruh signifikan. H0 akan diterima jika nilai 
p (p-value), probabilitas, atau signifikasi empirik statistik t > α; H0 akan ditolak 
jika nilai p (p-value), probabilitas, atau signifikasi empirik statistik t  α. Hasil uji 
validitas pengaruh untuk semua variabel independen terangkum pada Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Pengaruh Variabel Independen 
Variabel Sig.t Kriteria Kesimpulan 
LogCONS 0,0048 < 0,01 
Signifikan dalam jangka pendek dan 
jangka panjang pada α = 1% 
LogPROD 0,8262 > 0,10 Tidak memiliki pengaruh signifikan 
LogDP 0,0094 < 0,01 
Signifikan dalam jangka pendek dan 
jangka panjang pada α = 1% 
LogIP 0,8453 > 0,10 Tidak memiliki pengaruh signifikan 
LogER 0,1093 > 0,10 Tidak memiliki pengaruh signifikan 
 
3.5 Interpretasi Pengaruh Variabel Independen 
Berdasarkan uji validitas pengaruh yang telah disajikan pada Tabel 3, variabel 
yang memiliki pengaruh signifikan dalam jangka pendek maupun jangka panjang 
adalah konsumsi buah jeruk domestik dan harga buah jeruk domestik. Sedangkan 
variabel yang tidak memiliki pengaruh signifikan adalah variabel produksi buah 




Variabel konsumsi buah jeruk domestik dalam jangka pendek maupun jangka 
panjang memiliki pengaruh positif signifikan terhadap volume impor buah jeruk. 
Pola hubungan antara variabel volume impor buah jeruk dengan konsumsi buah 
jeruk domestik adalah logaritma-logaritma. Variabel konsumsi buah jeruk 
domestik dalam jangka pendek memiliki koefisien regresi sebesar 0,9389. Hal 
tersebut berarti ketika konsumsi buah jeruk domestik meningkat sebesar 1% maka 
dalam jangka pendek volume impor buah jeruk juga akan meningkat sebesar 
0,9389%. Dalam jangka panjang variabel konsumsi buah jeruk domestik memiliki 
koefisien regresi 1,3300. Hal tersebut berarti ketika konsumsi buah jeruk domestik 
meningkat 1% maka dalam jangka panjang volume impor buah jeruk juga akan 
meningkat sebesar 1,3300%. 
Variabel harga buah jeruk domestik dalam jangka pendek maupun jangka 
panjang memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap volume impor buah jeruk. 
Pola hubungan antara variabel volume impor buah jeruk dengan harga buah jeruk 
domestik adalah logaritma-logaritma. Variabel harga buah jeruk domestik dalam 
jangka pendek memiliki koefisien regresi sebesar -0,8539. Hal tersebut berarti 
ketika harga buah jeruk domestik meningkat sebesar 1% maka dalam jangka 
pendek volume impor buah jeruk akan turun sebesar 0,8539%. Dalam jangka 
panjang variabel harga buah jeruk domestik memiliki koefisien regresi -1,2097. 
Hal tersebut berarti ketika harga buah jeruk domestik meningkat 1% maka dalam 
jangka panjang volume impor buah jeruk akan turun sebesar 1,2097%. 
Nilia koefisien penyesuaian (δ) dalam model ini adalah sebesar 0,7059 (1 – 
0,2941). Artinya antara volume impor buah jeruk yang diharapkan dengan 
kenyataannya adalah 70,59% dapat disesuaikan. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji konsumsi, produksi domestik, harga 
domestik, harga internasional, dan nilai tukar terhadap impor buah jeruk di 
Indonesia periode 1991-2018 dengan menggunakan PAM (partial adjustment 
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model). Dari analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1) Berdasarkan hasil estimasi regresi partial adjusment model (PAM), 
terlihat bahwa nilai keofisien lambda (λ) variabel dependen log (IMP)t-1 ini 
terletak diantara 0 < λ < 1. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan 
bahwa model tersebut benar-benar model penyesuaian parsial atau partial 
adjutment model. 
2) Berdasarkan uji koefisien determinasi diperoleh R2 IMP sebesar 0,7122 
atau 71,22%. Hal ini menujukan bahwa pengaruh variabel independen 
(konsumsi, produksi, harga domesti, harga internasional, nilai tukar) 
terhadap variabel dependen (impor buah jeruk) sebesar 71,22% atau 
variasi variabel independen yang digunakan dalam model mampu 
menjelaskan sebesar 71,22% sedangkan sisanya sebesar 28,78% 
dipengaruhi atau dijelaskan oleh faktor lain yang tidak disertakan dalam 
penelitian ini. 
3) Berdasarkan uji kebaikan model yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
secara serempak variabel konsumsi, produksi, harga domesti, harga 
internasional, dan nilai tukar berpengaruh signifikan terhadap impor buah 
jeruk. 
4) Berdasarkan uji-t yang dilakukan pada impor buah jeruk, dapat 
disimpulkan bahwa variabel produksi, harga internasional, dan nilai tukar 
tidak berpengaruh terhadap impor buah jeruk di Indonesia. Sedangkan 
variabel konsumsi berpengaruh positif dan variabel harga domestik 
berpengaruh negatif dalam jangka pendek maupun jangka panjang 
terhadap impor buah jeruk di Indonesia. 
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan di atas makadapat diberikan 
beberapa saran sebagai berikut : 
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1) Pemerintah sebaiknya mampu menjaga keseimbangan antara konsumsi 
buah jeruk domestik dengan produksi buah jeruk domestik agar dapat 
menekan volume impor buah jeruk di Indonesia. 
2) Pemerintah sebaiknya dapat menjaga kestabilan harga buah jeruk domestik 
dari sisi konsumen dan produsen. Hal tersebut dikarenakan agar buah jeruk 
domestik mampu bersaing tingkat lokal maupun nasional, sehingga 
mampu menekan volume impor buah jeruk. 
3) Peneliti-peneliti dalam bidang holtikultura buah jeruk sebaiknya mampu 
menghasilkan riset dan inovasi untuk terus meningkatkan produksi buah 
jeruk yang unggul serta dapat bersaing di tingkat lokal maupun 
internasional. Selain itu, petani buah jeruk lokal juga harus mampu 
menerapkan hasil riset dan teknologi untuk memaksimalkan hasil produksi 
buah jeruk. 
4) Untuk peneliti-peneliti selanjutnya diharapkan dapat menghasilkan hasil 
penelitian yang lebih kompleks dengan menggunakan variabel-variabel 
lain yang belum dimasukkan dalam penelitian ini, sehingga mampu 
mendapatkan informasi yang lebih lengkap, akurat, dan jelas terkait 
kebijakan yang tepat untuk mengurangi impor buah jeruk. 
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